BAB IV
ANALIGIS

HUMANISME RELIGUS, SEBAGAI ANTITESIS

A. Mengenal Eksistensl Manusia

L homme cet [connu (wsnueis, makhluk yang tidak
dikensl), itu sebush judul bukw Alexis Cerrel. Dari  Ju-
dulnya, kits segers wnemshseml kenyatssn bahwa “amat tidsak
mudah’ wemshemi mermasis. Tidek dikenalnys ekesistenel
menwsis —-bahken oleh ilwa pengetahuan modern-- disebab-
kan terpisahnya manuaia darl dibinya‘l

Marueis modern “henys  sanggup wmemshaml manusia
sesvusl dengsn msshab pemikirsn filesfstnya. Ketiadasan
spektrum  veng wmewskili pemikiran tentang ‘wenusia’,
sdslsh  bukti ketidekmemepusn marnsis wmemnsknal eksisten-

ginys. “Ini wewbust wanusis wmodern lebih dunga ketimbang

~
marmsia primitit dalawm hal wenaklukkan dirinya™, e

Inilsah sslsh satu “pekerjssn runah’ teori fileafat
vang disebut humsnisme. Maksnys dalsm ensikopedis,
Homanisme disrtiksn sebagsi pendangsn hidop yang ingin
memshamni wermsis  dan kewsrmasissn scbsgal deasar  serta

1Ali Syari ati, Huwanizwe: dntara Islaw dan Mazhsb Barat
{Bandung: Pustaka Hidayah, 1896), 37.

€ Ibid.
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tujusn desri  =egsls penlikirsn iluwo pengetsahuasn, kebu-

»

3 . .
dayaan dJdan azsama.” Karena Humanisme beraszal dari kata

-

“humanus”, yang berarti manusia, dan “iasmus” yang berar-

ti ajaran. Lekih jelas lagi, humanizmme adalah aliran
filsafat yang menyatakan bahwa tujuan pokok yang dimili-
kinya adalah untuk‘ reselamatan dan kesempurnaan
manu&ia,4

Dengan Jdemikian, Jfumani=swuxe memandang manusia
aebagai makhlulk mulia, dan prinsip-prinsip yang disaran-
kannya didasarkan atas pemenuhan kebutuhan-kebutuhan

pokok yang bisa membentuk species manusia.

B. Islam dan Humanisme

Lawan terpenting Islam ketika membicarakan human-
iame adalah HMarxisms. Pahkan terkadang pertarungan
antara ksduanya merembet juga dalam persoalan-persoalan
lain, =sehinsga melibatkan semua selktor. Asumsi  itu
didasarkan pada konsepsi bahwa marx'sme; sebagai =ebuah
ideclogi, mempunyal zatu kelebihan: yalitu, ia berusaha
mewarnai semua aspelk kehidupan manusia, yang materiil
dan sprituil, wang filosofis dan ilmiah, yang individual

-

“Hassa Syadily, et. al., “Humanisme," Enafklopedi Indoneaia
(Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 1992), 1350.

4 e e . , o ress @
Cvari ati, Huaaniszwe.. (p Cit, 39.
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dar. soszial. ekonoml dsn worsl berdssarkan  pandangsn
dunisnys  vang serhbas waterislistis dan tersendiri. Atas
dassy inilsh, maks wmaterialiswme yang ditebarkan padg
wensia wenjsdl wersta di semws sektor kehidupan.
kian puls halonya dengen Islam. DI antara
sgoms-bgams  vang  sda dalam sejarah. Islam wmemiliki
keistimewssn tersendiri. Is tidsek wembatesi dirinys pada
hubungsn wearmsia dengan Tuhen atsuw penyuolian jiwa sewns-
s, aksn tetspl sekaligus wenystakan dirinya sebagal
aliran kowprehensit veang wencakuwp seluruh aspek  kehidu-
pan  wermsis, dari pandengsn filosofis tenteng &slan,
hinggs pada pedomsn kehidupsn individual.

Delam pandangsn Sysri’ahtl Islem memiliki per&n
ghtrategic dalan wmemshami  kemsnusissn.  Karens Islam
sanggup wemberikan interprehtasi spritusal yveneg mendalsam
tentang  slam, vang weruapskan interpretssi resional dan
logis, sederajst dengan pencershsn den akldahnye yansg

i

memllliil todusn Jelss.

C. Humanisme Ali Syari ati; Ikhtiar Humanisme Religius
Manuzia dalam pandangan Syariati, dinaikan dera-
Jatnya manjadi mahkluk yang memiliki peluang untuk
sampal  pada  Jdimesnsi Ilahi, Terang  ini amat  bertolak
belakans dengan Marxisms, jusa Liberaliame Parat, dalam

menyvikapi ekaistensi manusia. Seorang filoaof dan dokter
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++ria,  bkahksn DeEngsNEEsD manuelis tak
5 .

tbhahnva mesin.” Baginva, manusia tidak memiliki Sesuatu-

pun  vang sacara intrinsik dapat menggerakan tindakan

Manusia., sepenuhnya digerakan oleh materi. Secara ek-

o

atrem. Feurbach bahkan menilai manuaia itu  ditentukan
oleh keadaan &kanominy%. Segala hasil tindakannya tidak
lain dari sndapan keadaan itu (pengalaman) yang s3epe-
nuhnya ditentulkan oleh sejarah. Didalam Marxisme kita
mengenal konsepsi materialisme aejarah.

Iisinilah letak perbedaan yang tajam antara kon-

t
@B -
s
47}
[

humanisme Syari ati dengan yang lain.

Izlam, Xarena pengakuannya terhadap ketentuan
hukum masyarakat dan pergerakan sejarah manuzia yang
terus menerus berlangsung menuju kesempurnaannya. Karena
ia menganggap kehendalk manusia aebagai fenomena kehendak
gemua perwujudan alam dan manafairkan hal itu sebagai
sumber dari esenai perwujudan dan bukan dibentuk oleh
masyarakat, maka ia tidak terjatuh pada determinisme
materi vang selamanya mengerikan. Disamping itu, ia
telah menvelamatkan manusia dari belitan determiniame
gaib seperti vang dialami oleh agama-agama timur.

Islam mengakui manusia asebagai perwujudan 'yang

?»edjawiyatna,‘Efiki Filzafat Tingkah Laku (Jakarta: Renika
Cipts, 1296), 19.
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dan sesustn yvang kudus ’

-

terletesk disntsrs  ‘meteri
Dalem kondisi seperti itu, Islsm meletsksn smenst Allah
di  thengasn wenweis dslsm hentuk veng terbatas.  Dengan
ini, I=slam wemberiksn suatu  potensl wetafisik demi
prinsiy “tenggung Jeswsb Remsymisssn, lalu mengisi esensi
perwviajudan manasia deng&n ksl dsn cinte, melslul kissh
Iblis dan hewa.

Islam memelihara nilai-nilai tersebut dalam diri
manusia melalui Ibadah, yakni penghambaan kepada Allah,
yang sadar dan hangat, serta merupakan fenomena dari
semua "nilai luhur dan mutlak’”. Ilengan itu, esensiperwu-
judannya berkepalk di alam dengan penuh keihlasan dan
keluhuran, dan diiringi pula dengan pengesahan emosi”
untuk mencari kesempurnaan mutlak yang bersifat d=zat dan
generil.

Maka dizinilah titik perbedaan yang paling esenai
antara Islam dengan Barat. Pandangan dunia (World-view)
menerima manusaia sebagai ’dzat ilahiyah”. Lalu memberinya
sifat metafiais, dan memberlakukan definiainya yang kom-
prehenaip itu hingga pada garis yang tiada akhir, kemu-
dian manusia =seperti itu ditempatkannya dalam alam yang
hidup yang memiliki makna tak terbataza dimana batas-
batasnya melebihi apa yang bisa digambarkan oleh ilmu

rengetahuan manusia.



Dolam pendsngsn Islsm, nilail-nilsil kewmarmasisan itu
mewmpunyail hakekst esensi dsn tidak pernash berubsh seja-
lan dengan okom-hukom slsm. Bersngkst dseri sini, maka
Izslam berusshs memssuksn nilai-nilail  tersebut  dalem
Jaderean tradizi, adat-istiadat dan tats-krams masyears-
kat, lslu diberlakmkanﬁy& di tengah-tengah waterislisme
dan sosislisns .

Pemikiran humanizame yang dikemulkakan oleh Syari a-
ti boleh dikatakan revolusioner, karena berisi gugatan
atas konaepsi yang telah dibangun dan berkembang pesat
di PRarat. Syari ati sendiri bukan orang yang pertamakali
melihat deviazi pemaknaan humanisme yang berkembang di

Barat. Sebelumnya, filusuf anak benua India, Sir Muham-

mnad  Iagbal, Jusga mengemukakan pemikirannya --biarpun
lebih mengskpresi aebasgal sajak-sajak puitis. Bagi

Igbal, melalul puisi-puisinya, eksiastensi Tuhan menis-
cayakan lakirnya kreatifitas manusia. Tindakan-tindakan
Tuhan adalah Juga inpirasi bagi manuaia , karena itu
menjadikan manusia mendapatkan kemuliaan di sisi-Nya."
Tuhan menciptalkan malam, aku menciptakan lampu”, kata
Igbal dalam lkutipan sajaknya yang terkenal. Antara Igbal
dan Syari ati terdapat persamaan, yaitu pemikiran bahwa

manusia mesati mengambil inisiatif tindakannya sendiri.

Ia menentukan masa depannya. Tetapi kreatifitaanya yang



dilakuksn oleh wmenueis wmeun tidak wau tetsp berada  dalam
bingksi keilshisn. Igbsl veng swstdiis ‘zhimi oleh Sysr-
shbi--Sysri sti terlebih dulu wenyebut Allamah gebelum
menyebut  nems [obsl -memberi inpirssi  Syari‘ati untuk
mengekplorast pewmikiven hatta pads  kesimpulan  bahwse
werueis  tidak wungkin secars sadsr welskukan alienasi
terhadsp Tuhan.

Pembelaan dan kecendrungan Syari ati untuk melif

batkan Tuhan dam meilhat Xkemanusiaan bukanlah sikap

apologetilk atas keislaman yang dianut. Buktinya, ia
herusaha melakukan analisis rasional yang seimbang
demngan vang dilakukan olsh filauf barat. Ia --zejauh

pengamatan kami--menghindari penggunaan teka-teks agama
secara lecgal formalistik. Bahkan nuansa analisis filo-
soffisnya amat ¥entara ia menggunakan analisis yang
terkadang berbasiskan konsepsi yang dibuat oleh la-
wannya. |

Walhasil., Syari“ati protipe intelektual vang
mengandalkan Jkonsepai antitesis dalam menyikapi sebuah
persoalan -—-mirip-mirip- Marxiame. Oleh karena itu ,
Haidar EBagir (barangkali aecara bergurai) menyebut
Syari‘ati asebagai smeorang Marxisme, di samping seorang
syi”i yang sunni.

Cap marxisme dilekatkan karena penghampiran yang
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dilskukan oleh Sysariatil cendrung bermonuansa "antite-
tig’. Inl bisas dissksikan deri sejumlah  buku-bukunys
~--yang banysak berups transkripsl ceramsh-cersmahnya  di

Hessynive-yi Irvessd, Tehersn- dimeans vnsur dominan adalah

kEritik stess isme-iswme veng berkembsng di Barat. Sikspnya
veng kerss delsm wenbelssisran yeng diyakininys, member-
inys hargs yvang wmahsl, vaitu kemsatisn di uwjung peluru
gerdada Syah. |

Terlepas dari sikapnya yvang kritis dan agak marsxis
T . Syari’ati marupakan figur religiusitaz. Ini dibuktikan
dengan usahanya yang keras untull memasulkkan unsur keila-
hian dalam konsepsi kemanusiaan.

Bagl Syvari atli, Humanizwme merupakan unglkapan dari
aekumpulan Ilhiyvah yang ada dalam diri manuaia yang
merupakan petunjulk agama dalam kebudayaan dan moral
manusia, yang tidak berhasil dibuktilkan oleh ideologi-
ideologi modern akibat penginglkaran mereka terhadap
agama.

Jadi, inti Humapizwme bagi Syari ati adalah eks-
rlorasi s=isi keilahian pada diri manuzia. Sebagaimana
disebutkan di awal tulisan, dualiame kemanuaiaan--keila-
hian vang mewujud dalam diri manuzaia meatilah aiarahkan
rada dominazsi aifat keilahian teraebut. Karena bagi

Islam, manusia bukanlah asbuah ekaiatensi yang berada di
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luar eksistensi Tuhan. Manusis sadalsh pengemban “amanat’
yeang eemals  ditswasrksn  kepsads wskhluk-makhluk lain,
dimsns skhirnys wermseis yeang ssnggup memikiulnyas, tentu
dengan segsls konsekwensl.

Era modern ini, bagi Syari ati melahirkan optimis-
me baru bansgkitnya agama “mengatazi’ kebangkrutan komu-
nisme dan lkebangkrutan moral kapitalisme. Dan Islam
sangat memerankan dalam pembangunan ini, dan aelanjutnya
mengambil bagian yang diperuﬁtukan baginya, andaikata ia
berhasil meninggallan khurafat, sinkritiame dan kejumu-
dén yang selama ini berkurun waktu melekat pada dirinya,
lalu menampalkan dirinya sebagail =suatu  ideologi yang
dinamilk untul menggantikan” himpunan kebudayaan klasik”.

Sazaran kritik Syari ati tidalk hanya terbatas pada
dominan rpemikiran modernisme Barat, tetapi juga pada
agama—agama lain. Keyakinan bahwa aagamanya (Isalam)
memililki kelebihan dibanding agama yang lain tetap.
dipeliharanya dengan teguh. Karena Ialam, bagi ©Syaria-
ti, tidak membatasi hubungan anatara manuaia dengan
Tuhannya. Islam Jjusa tidalk hanya berisi uaaha-uaaha
renyusian jiwa semata.

Semua ungkaapan yang kira-kira Dbiaa mewakili
persepsi  Islam dan Marxisme yang memahami eksiatensi

manuiza tercermin dalam pernyataan Iqbal yang dikutip



oleh Sysriati. “Islsw dan Marwiswe™, sams-sms berbicara
merusia den mesing-wesing wmengsjuksn klaimnys. Kalu
Mariwizme werranksn wenasis dari Tuhan wsnuaju  tanah,

maka Islsm sebaliknye. Is berussha wmensiksn moanosis dari

~

tanah mermadu Tuharn.

Diari pernyataanA itu kita biza memahami anatara
Izlam dan Mashab pemikiran Barat memiliki perbedaan yang
tajam dalam menyikapi persoalan “manusia”® . Keyakinan
bahwa manhusia sSebagail eksiétensi di luar Tuhan, yang

terekspresi dari ucapan Marx, “Tuhan mereka.’ parlahan-—
léhan diturunkan oleh Syari’ati.

Diimasulkan Tuhan dalam “kehidupan”™ kemanusiaan,
bukan berarati dimualinya kepatuhan tanpa resarve.
Tetapi Jjustru meletakan Tuhan, tidak saja sebagai =zat
yvang harus disembah, melainkan sebagai =zat yang mengin-
pirasi bagi tindakan-tindakan kreatif manuaia.

Atas dasar itu patut dikatakan, upaya Syari“ati
menghadirkan Tuhan dalam kajian Humaniszme adalah langkah

berani di tengah “kepongahan® moderniame Barat yang

hirul pikulk.

Bovari ati, Op CGit, 131.
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D. Kritik tentang Ali Svari ati

Kegigihan Svari’ati melibatkan Tuhan dalam tinda-
kan  manusia vane lantas menjadi inti dari konsepsi
humanismenva. menvisak;n pertanvaan hipotetik vang agak
rumit dijawab: bagaimana secara teknis interaksi manu-
s1a dengan Tuhan. Artinva. pada wilavah mana manusis
vang konon tidak bisa bersikar alienatif terhadap
Tuhannva. membangun interaksi-interaksi kreatif vang
memunekinkan ada “influence” terhadap tindakan manusia.

Bagi penganut paham humanisme Barat. kesulitan
pembuktian  ini mendadi asumsi dasar menegapa mereka
menolak eksistensi Tuhan. Maka. selalu ada alasan untuk
mengembalikan rerdebatan mengenai eksistensi Tuhan vada
wilavah fundamental vang rumit. Maksudnva. mereka vang
rada dasarnva tidak percava pada Tuhan. menjadikan hal
itu sebagai “kasis ajaran’ untuk diderivikasikan pada
konceprcsi berikutnva.

Dan Svari'ati bukanlah filsutf vanz berkutat pada
perdebatan tentang apakah Tuhan ada atau tidak. Ia
mengandgap  bahwa seluruh perilaku manusia. atas dasar
kevakinan teologisnva. dipengaruhi oleh Tuhan. Mereksa
vang mempercaval eksistensi Tuhan akan mudah nemahami
remikiran 1ini. tetapi vang tidak memrercayvai akan
meaulaknva. Atau barangkali Svari‘ati tidak punva

rretensi bahwa diskusi tentang humanisme --gsejauh

\.A/\// }



apapun-- tetap saja melibatkan vpersoalan metafisis.
Karena Tuhan ada di "wilavah® metafisis.
Jika disebutkan bapwa konsevsi humanicme Svari-

\

‘ati masih abstrak. maka bernvataan itu tidak sepenuh-
nva salah. Karena sekali lagi. abad positivisme ~‘meng-
haruskan” ada pembuktian-pembuktian empirik atas segala
persoalan kemanusiaan. termasuk humanisme.

Religiusitas vang dikedepankan oleh Syari‘ati,
vang dicoba diselipkan dalam konser kemanusiaan. adalah
ikhtiar ketahudirian Svari ati atas kevakinan keagamaan
vang dlanutna.

Walhasil., apa vang ditulis oleh Svari‘ati tentang
humanisme tak lain adalah kunci bagai rengembaraan

intelektual atas konsepsi kemanusiaan. dalam hal bagsi-

mana 1a menjaga harmonisasi interaksi dengan sang

Khaliq.



